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Abstrak 
Implementasi Enterprise Resources Planning (ERP) pada perusahaan jasa konsultansi 

konstruksi PT. ABC merupakan bagian dari strategi penguatan internal bisnis perusahaan untuk 

meningkatkan daya saing yang kuat dan melakukan pengelolaan perusahaan secara 

professional, efisien dan efektif serta menerapkan prinsip-prinsip Transparancy, Accountability, 

Responsibility, Independency dan Fairness. Penerapan ERP di Indonesia lebih memberikan 

dampak secara taktis daripada secara strategis (Dantes & Hasibuan, 2011) akan tetapi dalam 

penelitian Rajneesh Chauhan (2011) menemukan bahwa faktor penentu keberhasilan dari 

implementasi ERP terletak pada strategis dan taktis mereka.Adanya perbedaan dari hasil 

penelitian sebelumnya membuat perlunya dilakukan penelitian berikutnya terutama pada bidang 

jasa konsultan konstruksi mengingat pemerintah sedang meningkatkan pembangunan dibidang 

konstruksi. Sehingga permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja variabel-variabel 

penting dari faktor taktis? Apa saja variabel-variabel penting dari faktor strategis? (3) Apakah 

benar implementasi ERP di Indonesia hanya berpengaruh secara taktis bagi perusahaan dan 

tidak berpengaruh secara strategis untuk meningkatkan keunggulan komparatif? Dalam 

penelitian ini faktor taktis dan strategis  untuk perusahaan jasa konstruksi perlu didefinisikan 

untuk dikembangkan model ERP sehingga penerapan Sistem ERP dapat berhasil bagi Jasa 

Konsultan Konstruksi. Hipotesa dalam penelitian ini diuji menggunakan sumber data melalui 

wawancara dan observasi, mengidentifikasi ERP dalam sektor jasa yang selanjutnya akan 

direduksi menjadi jasa konsultan konstruksi.  

 

Kata kunci: ERP,Dampak Taktis dan Strategis, Jasa Konsultan Konstruksi 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Sistem Enterprise Resources Planning (ERP) atau sistem aplikasi terintegrasi merupakan 

sistem informasi yang digunakan untuk mengintegrasikan dan mengotomatisasikan proses bisnis 

dalam manajemen perusahaan secara transparasi dan memiliki akuntabilitas yang cukup tinggi. 

Sistem ERP sering disebut sebagai Back Office System yang mana mengindikasikan bahwa 

konsumen dan masyarakat secara umum tidak dilibatkan dalam system ini. System ini secara 

modular biasanya menangani proses manufaktur, logistik, distribusi, persediaan (inventory), shiping, 

pembayaran dan akuntansi perusahaan. Dengan adanya sistem yang terintegrasi tersebut maka setiap 

unit fungsional dalam suatu perusahaan dapat saling berbagi data dan informasi yang pada akhirnya 

meningkatkan sinergi antar elemen di perusahaan yang menerapkannya. Sistem ERP juga membantu 

perusahaan melakukan otomatisasi dan standarisasi proses operasi yang ada dalam standar operasi 

prosedur manual perusahaan melalui implementasi best practice sehingga terjadi peningkatan 

produktivitas, penurunan inefisiensi dan peningkatan kualitas produk.  

 Penelitian Dantes dan Hasibuan (2011) menemukan bahwa implementasi ERP di Indonesia 

hanya berpengaruh secara taktis bagi perusahaan dan tidak berpengaruh secara strategis untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif. Akan tetapi dalam penelitian Rajneesh Chauhan (2011) 

menemukan bahwa faktor penentu keberhasilan dari implementasi ERP terletak pada strategis dan 

taktis mereka. Adanya perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya membuat perlunya dilakukan 

penelitian berikutnya terutama pada bidang konstruksi mengingat pemerintah sedang meningkatkan 

pembangunan dibidang konstruksi. Oleh karena itu, maka penelitian ini akan meneliti faktor faktor 

penting terhadap penerapan ERP pada perusahaan konsultan konstruksi. 

 Perusahaan Konsultan Konstruksi PT. ABC telah menerapkan dan mengintegrasikan fungsi-

fungsinya secara bertahap dengan mempertimbangkan business process, people dan information 

technology. Pemanfaatan teknologi informasi pada Perusahaan Konsultan Konstruksi PT. ABC ini 

bermuara pada dua tujuan, baik itu corporate value maupun customer value. Dalam peningkatan 

corporate value PT. ABC sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki 
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mandatori untuk meningkatkan daya saing yang kuat, melakukan pengelolaan perusahaan seara 

profesional, efisien dan efektif serta menerapkan prinsip-prinsip Transparancy, Accountability, 

Responsibility, Independency dan Fairness (Permen BUMN No.: Per-01/MBU/2011 tentang 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik pada BUMN). Sedangkan dari sisi customer value PT. 

ABC dituntut untuk meningkatkan kepuasan, kepercayaan dan komitmen terhadap loyalitas 

pelanggan.  

 Dalam rangka menggapai tujuan tersebut PT. ABC menerapkan dan mengimplementasikan 

sistem ERP (Enterprise Resources Planning) yang memungkinkan mereka memfasilitasi perubahan 

terkait dan menjadi lebih mudah beradaptasi untuk beroperasi di lingkungan bisnis yang dinamis 

(Kee-Young, dan Jae-Nam, 2008). Sistem ERP didefinisikan sebagai “satu set aplikasi bisnis, yang 

menghubungkan unit bisnis organisasi seperti keuangan, manufaktur, pemasaran, penelitian dan 

pengembangan dan sumber daya manusia ke dalam sistem tunggal terintegrasi dengan platform 

bersama untuk arus informasi di seluruh bisnis” (Beheshti, 2006). Sistem ERP di banyak perusahaan 

digambarkan sebagai pilar kecerdasan bisnis yang menawarkan integrasi proses di berbagai bidang 

fungsional dengan alur kerja berkualitas lebih baik, standarisasi beberapa praktik bisnis dan akses ke 

data terkini secara real-time (Mottaghi dan Akhtardanesh, 2010) 

 

Permasalahan penelitian: 

1. Apa saja variabel-variabel penting dari faktor taktis dalam penelitian ini? 

2. Apa saja variabel-variabel penting dari faktor strategis dalam dalam penelitian ini? 

3. Apakah benar implementasi ERP di Indonesia hanya berpengaruh secara taktis bagi perusahaan 

dan tidak berpengaruh secara strategis untuk meningkatkan keunggulan komparatif? 

 

Batasan Permasalahan Penelitian 

 Agar dalam pembahasan masalah tidak terlalu meluas dari topik, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi pada faktor taktis dan strategis dalam penerapan sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) pada perusahaan jasa Konsultansi Konstruksi. 

 

Tujuan Penelitian 

  Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini akan mengkaji variabel-variabel penting dari faktor taktis pada perusahaan jasa 

konsultan konstruksi. 

2. Penelitian ini akan mengkaji variabel-variabel penting dari faktor strategis pada perusahaan jasa 

konsultan konstruksi. 

3. Penelitian ini akan mengkaji adanya pengaruh strategis dalam penerapan ERP di Indonesia, 

khususnya dalam perusahaan jasa konsultan konstruksi. 

 

Landasan Teori  

Perusahaan Jasa Konsultan Konstruksi 

 Jasa konsultansi merupakan jasa layanan profesional yang membutuhkan keahliantertentu 

diberbagai bidang keilmuan yang mengutamakan adanya olah pikir. Konsultan merupakan sebutan 

untuk orang yang menekuni bidang ini. Sedangkan industri konstruksi adalah industri yang 

berhubungan dengan rancang bangun (bangunan, gedung, dsb). Sehingga jasa konsultansi dalam 

industri konstruksi bisa diartikan merupakan jasa layanan professional berbasis keilmuan yang 

mengutamakan adanya olah pikir pada industri yang berhubungan dengan rancang bangun. 

 Industri konstruksi merupakan salah satu industri yang paling dinamis dibandingkan dengan 

industri lainnya, terutama dinegara yang sedang berkembang seperti di Indonesia. Kondisi pasar yang 

selalu berubah, periode konstruksi yang relatif sangat singkat, serta adanya fluktuasi harga material 

yang sangat sulit diprediksi membutuhkan suatu kemampuan manajerial yang handal serta 

pengetahuan yang baik.  

 Konsultan merupakan salah satu badan usaha dalam bidang konstruksi yang menggarap 

sektor swasta dan proyek-proyek pemerintah yang berada di Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) dan instansi pemerintah lainnya seperti Kementerian Perhubungan, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Profesional
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsultan
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Perencanaan Pembangunan Nasional/ Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. Kebutuhan jasa 

konsultan konstruksi di sektor swasta sangat tinggi, khususnya di kota-kota besar. Berbagai gedung 

perkantoran bertingkat, pasar swalayan, hotel, dan apartemen terus tumbuh pesat seiring dengan 

pesatnya pembangunan. 

 Jasa konstruksi adalah jasa yang menghasilkan prasarana dan sarana fisik. Jasa tersebut 

meliputi kegiatan studi, penyusunan rencana teknis/rancang bangun, pelaksanaan dan pengawasan 

serta pemeliharaannya. Mengingat bahwa prasarana dan sarana fisik merupakan landasan 

pertumbuhan sektor-sektor dalam pembangunan nasional serta kenyataan bahwa jasa konstruksi 

berperan pula sebagai penyedia lapangan kerja, maka jasa konstruksi penting dalam pembangunan 

nasional. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka penerapan sistem ERP dalam perusahaan jasa konsultan 

konstruksi akan sangat berbeda dengan penerapan sistem ERP dalam perusahaan industri manufaktur 

maupun perusahaan lainnya. 

 

Konsep Dasar dan Evolusi ERP  

 ERPsingkatandari 3 elemen kata yaitu Enterprise (perusahaan/organisasi), Resource (sumber 

daya), Planning(perencanaan), 3 kata ini mencerminkan sebuah konsep yang berujung kepada kata 

kerja, yaitu “planning” yang berarti bahwa ERP menekankan kepada aspek perecanaan 

 Definisi dan deskripsi ERP dapat disimpulkan adanya kesamaan ide dan kata kunci utama 

pada ERP, yaitu adanya aspek perencanaan yang terintegrasi di suatu organisasi atau perusahaan 

dengan tujuan agar dapat merencanakan dan mengelola sumber daya organisasi dan dapat merespon 

kebutuhan pelanggan dengan baik. 

 Konsep ERP dapat dijalankan dengan baik, jika didukung oleh seperangkat aplikasi dan 

infrastruktur komputer baik software dan hardware sehingga pengelolaan data dan informasi dapat 

dilakukan dengan mudah dan terintegrasi. 

 Konsep dari sistem ERP dapat diilustrasikan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Konsep ERPGambar 2.  Evolusi Sistem ERP 

 

Tahapan Evolusi ERP: 

1. Tahap I : Material Requirement Planning (MRP). Merupakan cikal bakal dari ERP, dengan 

konsep perencanaan kebutuhanmaterial. 

2. Tahap II: Close-Loop MRP.  Merupakan sederetan fungsi dan tidak hanya terbatas pada MRP, 

terdiriatas alat bantu penyelesaian masalah prioritas dan adanya rencana yangdapat diubah atau 

diganti jika diperlukan.  

3. Tahap III: Manufacturing Resource Planning (MRP II). Merupakan pengembangan dari close-

loop MRP yang ditambahkan 3elemen yaitu: perencanaan penjualan dan operasi, antarmuka 

keuangandan simulasi analisis dari kebutuhan yang diperlukan.  

4. Tahap IV: Enterprise Resource Planning. Merupakan perluasan dari MRP II yaitu perluasan pada 

beberapa prosesbisnis diantaranya integrasi keuangan, rantai pasok dan meliputi lintas batasfungsi 

organisasi dan juga perusahaan dengan dilakukan secara mudah.  

5. Tahap V: Extended ERP (ERP II). Merupakan perkembangan dari ERP yang diluncurkan tahun 

2000, serta lebih kompleks dari ERP sebelumnya. 

Gambaran model sebelum dan sesudah menggunakan ERP: 
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Gambar 3.  Sebelum dan Sesudah Penerapan ERP 

 

ERP Critical Success Factor 

 ERP yang sukses didukung oleh beberapa model yang memiliki pandangan yang berbeda 

untuk setiap modelnya. Berikut ini adalah beberapa contoh model kesuksesan ERP : 

 

Tabel 1. Komparasi Tabel Faktor Keberhasil ERP menurut Na Islam & Tan, Supraniam & 

Kuppusamy, Fui-Hoon Santiago 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI 

 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Nazir (2005:54) 

berpendapat bahwa metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, 

suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. 
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Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian bertujuan untuk membantu memberikan arahan dan batasan pada 

pelaksanaan penelitian. Adanya fokus penelitian adalah untuk mengarahkan penelitian pada obyek 

yang tidak terlalu luas sehingga membuat peneliti tidak menyimpang dari perumusan masalah dan 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut penelitian difokuskan pada 

penerapansistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. ABC. 

 

Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder.Data sekunder didapatkan dari proses 

bisnis yang dimiliki PT ABC dan beberapa teori mengenai Penerapan ERP terhadap aspek strategis 

dan aspek taktis. 

 

Analisis Data 

 Proses-proses analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini dikenal dengan analisis 

spiral dan dijabarkan ke dalam empat langkah berikut ini (Creswell, 2007:150-155). 

1. Data Managing, Putaran pertama dalam spiral, peneliti mengelola data yang dibutuhkan dan 

mengubah data menjadi sesuai teks yang dibutuhkan. Data ini berasal dari wawancara dengan 

teknisi TI, wawancara dengan user, dan laporan PT. ABC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. The Data Analysis Spiral (Sumber: Creswell, 2007) 

 

2. Reading, Memoing, Peneliti selanjutnya membaca dan memberikan memo untuk mempermudah 

mengenali data 

3. Describing, Classifying, Interpreting, Pada putaran ini, peneliti menggambarkan, 

mengelompokkan, dan menafsirkan data secara lebih spesifik sesuai dengan apa yang dilihat di 

lapangan. 

4. Representing , Visualizing, Fase terakhir dalam spiral, peneliti menyampaikan data dalam bentuk 

teks, atau dalam bentuk angka. Peneliti memberikan rekomendasi yang sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi di perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Botta-Genoulaz, V. & Millet, P.-A. (2006), alasan utama implementasi ERPpada perusahaan 

jasa adalah sebagai berikut: (1) Mengurangi beban kerja administratif; 

(2) Mengganti sistem manajemen keuangan dan bahan baku yang tidakmemungkinkan; 

(3) Meningkatkan gambaran antar sistem; (4) Keamanan investasi; dan (5) Pemrosesan data kapan 

saja. 

 Perbedaaan signifikan dalam model ERP pada sektor manufaktur dan sektor jasaterletak pada 

material bahan baku yang diproses dalam sistem. Sektor manufakturmengolah bahan baku fisik untuk 

dihasilkan menjadi bentuk fisik juga. Sedangkan sektorjasa mengolah bahan baku tidak kasat mata, 

berupa ilmu pengetahuan yang akan diprosesuntuk disampaikan kepada pelanggan.

 Berdasarkan variabel independen dan dependen dari studi, model studi dapat ditentukan oleh 

peneliti dalam gambar berikut: 
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Gambar 5. Model Studi Penentuan Variabel Taktis dan Strategis  

 

 Berdasarkan model tersebut dapat diuraikan variabel-variabel terhadap faktor strategis dan 

taktis sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Variabel terhadap Faktor Strategis dan Faktor Taktis 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Variabel-variabel penting dari faktor taktis merupakan hasil dari penjabaran sub faktor 

manajemen proyek, perjuangan proyek, komposisi tim kerja, dukungan suplier, rekayasa ulang 

proyses bisnis, komunikasi, pelatihan dan pendidikan bagi pengguna serta ketahanan organiasi. 

Variabel ini menekankan pada implementasi perusahaan dalam penerapan pekerjaan, organisasi 

dan sumber daya yang tersedia serta kesiapan dari SDM dalam menerapkan ERP serta 

mengantisipasi perubahan. 

2. Variabel-variabel penting dari faktor strategis merupakan hasil dari penjabaranVisi dan 

Perencanaan Proyek, Seleksi Sistem ERP dan Dukungan Top Manajemen. Variabel-variabel ini 

lebih menekankan pada arah dan kebijakan perusahaan, visi dan misi perusahaan, keahlian 

perusahaan dalam menentukan penggunaan ERP yang tepat sesuai dengan kebutuhan dalam 

bidang usahanya. 

3. Di Indonesia, baik faktor strategis maupun taktis, masing-masing memiliki pengaruh yang sangat 

penting dalam penerapan sistem ERP. Meskipun demikian faktor taktis merupakan faktor yang 

dominan dalam mempengarhui penerapan sistem ERP. 
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